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ABSTRAK

Pemanfaatkan energi surya menjadi energi listrik membantu kebutuhan lListrik di
Indonesia sekitar 2079 GWp ((rigawatipeak). Beberapa daerah dibagian sebelah
tmur Indonesia memiliki intensitas radiasi cahaya matahari yang lebih besar dan
rata-rata nasional vaitu mencapal 5-6 kWh/m2 Pada dacrah pesisir pantai energi
panas matahari masih kurang di manfaatkan oleh penduduknyva Para nelayan di
Indonesia masith cenderung menggunakan bahan bakar fosil terutama saat
menangkap ikan yang umumnya digunakan sebagai penerangan, light fishing dan
perlengkapan listrik lainnya. Oleh karena itu, pemanfaatan solar panel menjadi
alternatif untuk mengurang! penggunaan bahan bakar fosi] oleh nelayvan yang
nanlinya penggunaan penerangan, fight fishing dan perlengkapan hstnk lamnya
akan di supply oleh solar panel bukan lagi dan bahan bakar fosil. Dava keluaran
muksimum vang dihasilkan dengan rata-rata pengukuran daya maksimal keluaran
vang dihasilkan vailu scbesar 63 848 Walt pady hun ke-1, dengan kondisi
cenderung cerah sehingga rerata tegangan vang didaputkan 14,964 Volt dan rerata
arus 4.29 Ampere Sedangkan daya minimum keluaran yvang dihasilkan vaitu
sebesar 25,69 Walt pada han ke-3, dengan kondisi cuaca mendung genmis schingga

rerata egangan yang didapatkan 13,084 Volt dan rerata arus 1,836 Ampere.

Kata Kunci : Selar Tracker, Nelavan, Radiasi, Cahaya, Panel Surva.
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BAB I
PENDANULLUAN

1.1 Latar Belakang

Banyaknyva kebutuhan epergi vang harus terpenuhi menjadikan
penggunaan energl dari bahan bakar fosi] meningkat dan menimbulkan dampak
masalah pada semakin langkanya bahan bakar fosil yang menvebabkan harga
bahan bakar fosil menjadi semakin tinggi, salah satunya di Indonesia yang
masith bergantung sepenuhnya pada energi vang tidak dapat diperbaharui
sepertl minyak bumi, batubara dan gas alam sebagai sumber kebutuhan energi.
Pada tabun 2015, energl fosil menyumbang 93.7% dan total kebutuban energn
(1.357 jula barel selara minyak) Sisanya, 6.2% dipenuhn dan EBT (Energi
Baru dan Terbarukan) Dari jumlah persentase energi fosil tersebut, minvak
menyumbang 43%, gas alam 22%, dan batubara 28, 7%. Hampir separuh dan
minyvak untuk memenubi kebutuban dalam negernt harus dimpor, butk dalam
bentuk minvak mentah (crude oif) maupun produk minyak. Dengan kondisi
tersebut, ketahanan energi Indonesia tentu menjacdh sangat rentan terhadap
gejolak yang terjadi di pasar global{ Kumara, 2010).

Perkiraan penyediaan kebutuban tenaga hstrik di Indonesia mencapat
sckitar 12 GW pada tahun 2025 sesum Kebijakan Energi Nasional, menurul
{(Kepres No. 5 Tahun 2006) harus dikembangkan berbagai energi alternanf
termasuk energi terbarukan, antara lain panas bumi, mikrohidro, surya, angin,
samudera, biomasa dan nuklir, vang ditargetkan mencapai lebih dan 17% dari
kebutuhan energt primer nasional. Panas bumi, hidro dan muikrohidro
mempunyal polens vang cukup besar untuk dikembangkan vailu polens panas
bumi maksimum 28,18 GW, hidro sebesar 75 GW dan mikrohidro 430 MW
Untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik pada tahun 2025, maka sumberdaya
energl terbarukan vang dapat memberi dukungan secara signifikan adalah
panas bumi, biomasa (melalui sampah, limbah, gasifikasi dan BBN) serta surya
melalui PLTS( Trivono er al 2021)

Didukung faktor georgrafi Indonesia merupakan negara vang terletak
tepat pada garis khatulistiwa. Sehingga, hal ini memungkinkan adanya potensi



sumber energl alternatif terbarukan dalam jumlah besar vang dapat digunakan
sehagai sumber energi listrik Dalam hal ini, sebagai contohnya adalah
Pembangkit Listrik Tenaga Surva (PLTS) yang memanfaatkan enerzi dari
cahava matahari, PLTS adalah pengembangan sumber daya alam terbarukan.
Pembangkit histrik tenaga surva adalah sumber daya energi terbarukan yang
mengubah sinar matahart menjadi encrgn histrik. Forovoltaik adalah komponen
utama PLTS untuk mengubah energy matahart menjadi energy listrik yvang di
manfaatkan untuk kepiatan sehari-hari Komponen PLTS terdin dan solar
module/PV Arvay, Solar Charger Controller (SCC) dan batrery. Modul surya
adalah kumpulan dan sel-sel surya vang disusun dalam bentuk rangkaian seri
alau paralel maupun gabungan dan keduanya yang kemudian dilaminas: dan
diberi frame

Munurut data yang di ketahu dan hasil pengukuran intensitas cahaya
matahant di Indonesia sckitar 4.8 kWhim2, vang berpeluang besar untuk
memanfaatkan energl surva menjadi energn histnk sckatar 2079 GWp
(Gigawatipeak). Beberapa dacrah dibagian sebelah tmur Indonesia memilika
intensitas radiasi cahayva matahari vang lebih besar dan rata-rata nasional vaitu
mencapal 5-0 kWh'm2 (Aziz et al 2021). Pada daerah pesisir pantal energi
panas matahart masih kurang di manfaatkan olch penduduknya. Para nelavan
di Indonesia masth cenderung menggunakan bahan bakar fosil lerutama saat
menangkap ikan vang umumnya digunakan sebagai penerangan, fight fishing
dan perlengkapan listrik lainnya Oleh karena itu, pemanfaatan PLTS menjadi
alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil oleh nelayan yang
nantinya penggunaan pencrangan, lght fishing dan perlengkapan histnk
lainnya akan di suppdy oleh PLTS bukan lagi dari bahan bakar fosil

{Winarno and Wulandari 2017) melakukan penelitian pada solar fracking
single axis metode vang di gunakan adalah menerapkan sistem Adaptive Newro
Juzzy Inference Svstem 'ANFIS' ke Arduino untuk memposisikan panel surya
tegak lurus dengan posisi matahari dan mendapatkan pembacaan tegangan,
arus, dan dava vang lebih tinggi daripada sel surva statis Kemudian solar
tracking mengalami inovasi berdasarkan arah perak solar fracking, vaitu solar

tracking dual axis Sedangkan, dan penelitian terdahulu vang dilakukan ( thefri



1.2

1.3

1.4

Asmi and Onza Candra 2020) vaitu Solar fracker dual axis berbasis
Micerocontrofler  Arduino Nano  dengan menggunakan sensor BH1750),
Rancangan ini memungkinkan panel surva untuk bergerak dengan pergerakan
sinar matahari, sehingga menyerap lebih banyvak sinar matahar daripada panel
surya tetap. Nilai tegangan vang diperoleh selalu tetap karena solar cell selalu
mengikut arah datagnya matahari
Berdasarkan dua penelitian sehelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
solar tracker dengan single axis diperoleh hasil nilai tegangan yang berbeda
Jika posisi sudutnya berbeda, sedangkan solar tracker dual axis nilai tegangan
vang diperoleh setiap sudutnya cenderung konstan, rancang bangun yang akan
dibuat memailiki tik maksimal sudul 42 dan ke empat arah (depan, belakang,
kirt dan kanan). Mengacu pada penchitian dan rancangan vang akan dibual
penulis ingin melakukan penehitian pemasangan dan monitoring selar cefl pada
perghu nelayan dilengkapi dengan solar tracker dual axis. supava lebih efisien
menangkap sinar matahan ketika matahan bergerak. Dengan kelebihan-
kelebthan tersebut dibarapkan penclittan i1 memperoleh hasil yang i
inginkan
Rumusan Masalah
Berdasurkan uratan latar belukang, diperoleh rumusan masalah scbaga
berikut:
1. Bagaimana rancang bangun selar tracker dual axis pada perahu nelayan?
2. Bagaimana analisis performa solar fracker dugl axvis  dalam
mengoptimalkan daya vang dihasilkan?
Tujuan Penelitian
Adapun twuan dart peneliian in yaitu sebagen berikut
1. Merancang selar tracker dual axis pada perahu nelayan
2. Menganalisa performa solar tracker dual axis pada perahu nelayvan
Batasan Masalah
Berdasarkan urain penelitian vang akan dilakukan, Adapun batasan
masalah pada penelitian ini vaitu sebagai berikut
1. Penggunaan baterai dengan tegangan 12V DC

2. Tidak melakukan perhitungan yang ditinjau dan segi ekonomis



3. Pengambilan data dilakukan pada rentang waktu pukul 07 00-16.00
WIH
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vang akan diperoleh dari penelitian i vaitu sebagai
berikut:
1. Penclitian imi dapat membantu nelayan desa Sukajava Lempasing Kee,
Teluk  Pandan, Pesawaran, lampung dalam pengolaan  dan

pemberdayaan kebutuhan energi histrik menggunakan panel surva

I~

Penelitian ini membantu peneliti dalam menyelesatkan tugas akhir.

[

Penelitian ini membantu meningkatkan reputasi kampus melalu hasil
dar1 penchitian yang berpenguruh lerhadap masyarakatl luas.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdin dari beberapa bab vaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Bab im menguratkan tentang latar belakang, tujuan, manfaal, batasan
masalah, hipotesis dan sistematika penulisan.
BAB 11 TINJAUAN PUSTARKA
Pada bab mm dijelaskan secara gans besar tentang teon dasar yang
berhubugan dengan penelitian vang dilakukan.
BAB III METODE PENELITIAN
Memuat langkah-langkah vang dilakukan pada penehitian, di antaranya
waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan serta proses perancangan
pemodelan
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian m mengenan hasil penehiiian dan membahas terhadap data-data
hasil penelitian yang diperoleh
BAB YV PEXLITLP
Bab ini akan menyimpulkan semua kegiatan dan hasil-hasil yang
diperoleh selama proses penelitian serta saran-saran vang sekiranya diperlukan

untuk menyvempurnakan penelitian berikutnya



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan untuk penelitian vang akan dilakukan, adapun tinjauan
literatur sebagal penguat penelitian ini, dijelaskan pada tabel 2.1

Tabel 2.1 |iteratur

PL.TS Skala
Kecil

No Penulis | Tahun Judul Hasil
Tinjauwan | Krsna Adi | 2020 Rancang Pada makalah ini
Pustaka 1 | Mugraha, Bangun menyvajikan pelacakan
el al. solar matahari sistem

Tracker diimplementasikan secara
Dual Axis | real rime. Sistem solar
Mengounak | tracker ini 1erdini dari
an Fuzzy pengontrol logika firzzy vang
Based dimplementasikan pada
Untuk arduino uno, sensor, panel
Optimasi surya, motor de dan input-

outpat laimya. Hasil dari
penelitian ini solar tracker
vang telah dilaksanakan
mendapat nilal radiasi
tertinggl 643,17 2 dapat
menghasilkan tegangan 38,5
V dengan rata-rata arus 4.33
A, Sistem tracker pada solar
cell akan dapat membuntu
solar cell melakukan
penyerapan sinar matahan
secara maximal dan lebih

efisien,




Tinjavan | Syafrialdi | 2020 Rancang Penelitian ini menjelaskan
Pustaka 2 | dan Bungun mengenai perpindahan
Wildiun, er Solar matahan dapat dilacak
al, Tracker dengan mengamati arah
Berbasis pancaran cahaya matahari
Mikrokontr | vang herubah. Dalam
oler penclitian 1m, pengukuran
Atmezal53 | intensitas cahaya matahan
5 Dengan menggunakan sensor optik
asensor LIVR | LR (phatodependent
[an rexistor). Aktuator vang
Penampil terdiri dari 2 buah motor
Lod stepper berperan sehagai
pengeerak keduoa poros
Putaran. sSelanjuinya
melakukan pengujian pada
panel surya amorphous
1OV/30 mA dengan dimensi
TJem % 5 3cm, solar vacker
berfungsi untok menaikkan
tingkat tegangan keluaran
solar cell mencapai 11,53%
dari tegangan keluaran solar
cell yang tidak bergerak. Sel
surya vang dilengkapi
dengan solar wracker
bertegangan 11,57V
meningkat 1,18V
dibandingkan dengan yang
statis.
Tinjavan | Andi 2021 Pengaruh Tujuan dari penelitian ini
FPustaka 3 | Makkulan, Intensitas adalalah memaksiamalkan




Samsurizal Matahar intensitas matahari vang
Letal Terhadap diterima oleh panel suryva
Karaktenisti | dengan sudut kemiringan
k Sel Surya | vang tepat. Metode vang
Jenis digunakan pada penelitian
Polveristadli | ini menggunakan beberapa
ne tahapan untuk menganalisis
Menggunak | pengaruh intensitas matahan
an Regresi terhadap karakteristik panel
Linear surya jenis polyervstalling
vang diawali dengan
pengumpulan data dan
infommasi berupa materi
wvang dibuuhkan, Sehingga
dapat disimpulkan hahwa
perubahan sudut kemiringan
pada modul surya juga
herperan penting dalam
mempengarthi Kinerja dari
madul surya jenis
polveristalline. Perbedaan
dari penelitian yang
dilakukan pemulis yvaitu
penulis menggunakan panel
surya jenis monacrysialline
50 Wp.
Tinjanan | I Wayan 2019 sSolar Penelitian ini menjelaskan
Pustaka 4 | Sutava, et Tracker tentang alat vang digunakan
al. Cerdas Dan | untuk membuat Solar
Murah Tracker pintar. Untuk
Ferbasis meminimalkan hiaya
Mikrokontr | pembuatan Solar Tracker




oler 8 Bil
Atmegall53
5

pintar, peneliti
mengimplementasikan
algontma kontrol cerdas
dengan mikrokontroler
murah Bhit ATMezaB535,
Untuk pemrograman
perangkat keras
menggunakan bahasa
Assembly, sehingga dapat
mempersingkat siklus wakiuo
dengan mengoperasikan
register perangkat keras.
Selanjuinya, mikrokontroler
Bhit ATMepad335 dapat
dipasangi filter digital yang
sudah diprogram. Untuk
dapat mengoptimalkan
manfaat dari alat yang
dipunakan, maka dapat
dilakukan dengan
menambahkan axis putar

menjadi 2 axis

Eodrat
Wirawan
Fauzi, er

ol

2018

Perancanga
n dan
Realisasi
Sealir
Tracking
Svatem
untuk
Peningkatan
Ftisiensi

Panel Surya

Penelitian ini menjeluskan
solar tracker yang dirancung
dapat digunakan di wilavah
atan wilayah manapun,
pengeunaan solar tracker
vang dapat hbergerak
mengikuti matahan dapat
memhbual penverapan energi
matahari lehih optimal, serta

dibangkitkan tanpa solar
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Menggunak [ tracker. Dengan menerapkan
an Arduino | alat tersebut di selunith

Uno daerah diharapkan dapat
membantu pemerintah
dalam memecahkan masalah
energi, vaitu dalam
mengoptimalkan sumber
energi alternatif, Untuk
mengembangkan perangkat
dapat dilakukan pemasangan
alat pemantan yang
dipunakan unuk memantau
apakah perangkat bekerna

alan tidak

2.2 Panel Surya
Panel Surva adalah alat konversi energi cahava matahari menjadi energ
listrik, bentuk wisual dari panel surya seperti pada Gambar 2.1. Untuk
memanfaatkan potenst energl surva ada dua macam weknologt vang sudah

diterapkan, vailu energl surva fofovoltaik dan energl surva termal

Gambar 2.1 Panel Surva
Sumber ; (Syafnialdi, 20135
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Gambar 2.1 Menunjukan cara kerja panel surya dengan prinsip p-n
Junction Prinsip p-n jfunction merupakan sistem kerja sel surva secara
konvensional. Penyusun dasar semikondukior terdin dari ikatan-ikatan atom
vang terdapat electron. Semikondukior tipe-p mempunyai kelebihan hole
{muatan positif) dalam struktur atomnya dan Semikondukior tipe-n mempunyai
kelebihan elektron {muatan neganf). Kondisi i terjadi karena adanva proses
mendoping material dengan atom dopant. Sebagai contoh, dalam mendapatkan
material silikon tipe-n, silikon didoping oleh atom fosfor dan silikon tipe-p,
silikon didoping oleh atom boron{Hari Purwoto et al., 2019). Gambar 2.1
merupakan Gambaran junction semikonduktor upe-p dan tipe-n. p-n junction
berperan dulam pembentukan medan hisink schingga clekiron (Aafe) bisa
dickstrak oleh material kontak untuk menghasilkan hsink. Pada momen
semikonduktor tipe-n dan tipe-p terkontak, maka kelebthan elektron akan
bergerak dan semikonduktor tpe-n ke tipe-p schingga membentuk kutub
posiil pada semikonduktor tpe-n, dan kutub negative pada semikondukior
tipe-p. aliran elekiron dan hole 1 mengakibatkan terbentuknya medan histnk
vang mana saat cahava matahari mengenai susunan p-n function ini maka akan
mendorong elektron bergerak dan semikondukior menuu kontak negatif,
sclanjutnya hal im dimanfaatkan sebagm hsirik. Scbaliknva hole bergerak
menuu kontak posiil menunggu elekiron datang,

Berikut imi adalah persamaan 2.1 vang digunakan pada panel surva, dava

input

I D ik wisnsa ot e S R W e S AW Lamdd moe 21

Dengan :
Pin - Daya input terhadap radiasi matahari
G : Intensitas radiasi matahari {Ware'm®)

A Luas area permukaan Panel surya (m*)

Sedangkan dava output seperti persamaan 2 2 sebagai berikut -
T s M oD s v B 0 S A P G i 2.2
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Dengan :

FPout  Daya output | W)
Viax © Tegangan pada daya maksimum ( Folft)
Iax - Arus pada daya maksimum (Ampere)

2.3 Charger Controller
Seolar charging controller merupakan perangkat elektronik yvang diisi ke
dalam baterai dan difungsikan untuk mengatur arus searah yang mengalir dan
baterai ke beban. Selar charging controller mengatur overcharging dan
tegangan lebih dan panel surval'solar cell. Seperh pada Gambar 2.2,

13Ty 2

ST

&

LED dsplay
Al necessary profeclians squapped

= Adpatmble controdiing parameler of the system
P8 bl tery charging

Gambar 2.2 5CC (Solar Charging Contraller)
Sumber : (Hari Purwoto et al., 2020)

Tegangun lebih dan pengisiun daya memperpendek masa pukan batera
Solar chargmg controller mencrapkan teknologt pulse width modwlation
(PWM) untuk mengatur fungs: pengisian dan keluaran dava dan baterm ke
beban( Kumara, 2010). Tegangan keluaran dan solar celi 12 Volt biasanva 16-
21 Volt. Oleh karena itu, tanpa menggunakan selar charging controfler scpertl
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pada Gambar 2.2, bateral akan gampang rusak karena overcharging dan karena

ketidak stabilan tegangan

2.4 Aki (Baterai)

Baterar merupakan alat menyimpan energi listrik melalur proses
clektrokimia. Proses elektrokimia adalah di dalam baterai terjadi perubahan
kimia menjadi listrik {proses pengosongan) dan listrik menjadi kimia dengan
cara regenerasi dari elektroda-elektroda pada baterai yaitu dengan melewatkan

arus listrik dalam arah polaritas vang berlawanan pada sel, seperti ditunjukan
pada Gambur 2.3,

Gambar 2.3 Ak (Baterai)

Sumber : {Hari Purwoto et al |, 200201

Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan sebelum merancang solar
panel, yvaitu nilai total beban hstrik harian, ukuran kapasitas panel surva,
kapasitas baterai aki, lama pengisian baterai aki dan lama penggunaan energ|
Dapat dihitung seperti pada persamaan 2 3 berikut{ Kumara, 2010).

Beban Pemakaian = Daya . Lama Pemakaian .........covcnivnnemnnen 23

Menentukan ukuran kapasitas panel surya mengikuti persamaan 2 4

: Total Feban Pemakaion Harion -
Kapasitas Panel Surya = . : P AR R
n.Baterai Hisolasi Panel Suryva

Sedangkan menentukan kapasitas baterar'ak sepert pada persamaan 2 5

i =Tetal Pemakalan Harlan :

Kapasitas Bateral = =
e

[dengan ;

n - Efisiensi Harian
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Ve Tegangan Sistem
Dop . Depth Of Dischage

Waktu pengisian baterai/aki mengikuti perasamaan 2 &

T GFEEL - 200 i i i R e n s B Y
Dengan

I - Arus Pengisian (Ampere)

G : Kapasitas (Ampere Hour)

T Waktu vang kita inginkan ( Hour)

20% : Persentase De-chsiensi

Waktu penggunaan energi seperti pada persamaan 2.7:

Total Pemakalan Beban Harlan
Kapasitas Fateral

Fzz

e O i R e 2.7

2.5 Inverter
Inverter adalah perangkat elektronika wvang berfungsi mengubah
tegangan dan arus searah (DC = Direct Current) menjadi tegangan dan arus
bolak-balik (AC = Alternating Cwrrent). Sumber arus DC bisa berasal dan
sistem panel surva ataupun dan balerar’ accumulaor. Secura umum yang
disebut arus bolak-halik adalah tegangan jala-jala, yang di indonesia adalah
listik vang berasal dari jaringan PLN. Bentuk dan tegangan ac im adalah
sinusolda murnl dengan frekuensi 50 Hz pada tegangan 220 V. Bentuk
tegangan AC yung dibasilkan eleh inverter secars umum ada dua jems, yvaitu
sinusorda dan tegangan kotak [Dhtinjau dan bentuk daya luvarannya, maka
inverter di bagi menjadi 3 jenis, vaitu{Han Purwoto et al , 2019)
L. Square Sine Wave Inverter
Pada jemis m tegangun luarannya berbentuk kotak yang simetn
lerhadap tanah (ground). Bentuk mm sangal hdak cocok untuk beban-beban
yang bersifat induktif semisal mesin-mesin listrik
2. Modified Sine Wave Inverter
Pada jems im tegangan luarannya berbentuk kotak yang telah

dimodifikas:, dimana anlara bagian legangan kolak positip dan kotak
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negatip diben jeda waktu tertentu. Bentuk luaran ini sudah bisa digunakan
pada beban induktif! kumparan tetapi dengan kerugian daya yang besar

3. Pure Sine Wave Inverter
Pada jenis ini tegangan luarannya berbentuk Sinusoida murni seperti
vang dihasilkan olch tegangan jala-jala PLN. Inverter bekerja dengan cara
memaotong-motong tegangan 10 dengan sebuah saklar, kemudian tegangan
tersebut di umpankan ke transformator dengan CT (Cenfer Tap) secara

bergantian, maka pada output akan dihasilkan tegangan AC

2.6 Kendali Solar Tracker

kendali sofar tracker merupakan susunan komponen vang membentuk
s¢buah sistem kendali untuk mengoprasikan solar tracker sesuai dengan printah
atau kendali vang di instruksikan(Syatnialdi, 2015), tujuan dan pemasangan
kendah sofar fracker adalah unluk membantu panel surva mencapar itk
pencahayaan optimal, berikui komponen-komponen yang digunakan dalam

kendal: solar tracker :

2.6.1 Actuator Linier

Actuator linfer adalah scbuang perangkal mekanms vang merubah
energi dari wdara, hstrik, atau carran menjadi sebuah pergerakan pada
garis lurus Tidak seperti gerakan memutar vang dihasilkan dari motor
listrik, linear actucior dapat digunakan untuk menyalurkan gaya
Linear actuator terdinn dan beragam jems produk dan scliap jems
memiliki tampilan dan cara operasi vang beragam. Sebagian besar
desain dan linear actuator menggunakan prinsip dasar dari bidang
miring Sederhananya, ulir pada sebuah poros berulir (fead sorew)
seperti pada Gambar 2.4 berperan sebagai bidang miring yang
menyebabkan gaya memutar untuk dapat digunakan dalam jarak yang

panjang untuk melakukan gerakan dari beban besar
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Gambar 2.4 Actuatar Linier

Sumber ; (Tnvono et al |, 2021}

Giaya linear digunakan untuk menggerakkan piston maju dan
mundur  Piston dijadikan sebuah komponen bergeser yang
digerakkan oleh fluida (Fauz et al , 2018), Gambar 2 4 merupakan
bentuk visual dari actwator linier

262 Modul LR

Modul LDR (Light Dependent Resistor) merupakan rangkaian
elektronika bensikan sensor yaitu sensor cahaya, fungsi LDR yaitu
membaca perubahan cahaya dan mengkonversikannya menjadi

beban, 1.DR ditunjukan seperti pada Gambar 2 5 Sebagai berikut

Gambar 2.5 Modul LDR (Light Dependent Resistor)
Sunber : (Syafrialdi, 2013)

Ciambar 2.5 merupakan bentuk visual modul LDR, Prinsip
kerja modul LDR sangat sederhana tak jaub berbeda dengan variable
resistor pada umumnya Modul LR dipasang pada berbagai macam
rangkaian elektronika dan dapat memutus dan menyambungkan
aliran listrik berdasarkan cahaya(Fauzi et al, 2018). Semakin
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banyak cahaya vang mengenai modul LDR maka milai resistansinya
akan menurun, dan sebaliknya semakin sedikit cahaya yang

mengenai |.DR malka nilai hambatannya akan semakin membesar

26.31C2822
IC {Integrated Circuit) merupakan komponen elektronika akuf
yang terdiri dari gabungan ratusan, ribuan, hahkan jutaan transistor,
resistor, kapasitor dan dioda berukuran mikro yang disusun
sedemikian tupa sehingga menghasilkan sebuah rangkalan

komponen clektronika, seperti pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6 IC (Integrated Circuit)
Sumber : (Trivono et al , 2021)

IC berbentuk berupa kepingan silikon padat scperth pada
Gambar 2.6, biasanya berwarna hilam yang mempunyai banyvak
kaki-kaki (pin) sehingga bentuknya mirip sisir Cara kerja [C secara
umum pada prinsipnya adalah sama seperti komponen elektronik
lainnya vaitu menerima masukkan berupa logika dan mengeluarkan
berupa sinval keluaran logika.  Sel logika  biasanya
diimplementasikan secara elekironik menggunakan dioda atau
transistor, akan tetapi dapat pula dibangun menggunakan susunan
komponen  yang  memanfaatkan  sifat-sifat  elektromagnetik
(relay)iTrivono et al, 2021) Tiap-tiap sel logika mempunyal
beberapa jumlah masukan Biasanya berjumlah dua hingga sepuluh
masukan Sel-sel logika juga mempunyai keluaran vang berjumlah

satu atau dua, tergantung dari jenis fungsinya
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2.6.4 Resistor
Resistor atau vang sering dikenal dengan komponen
penghambat aliran listrik adalah komponen semikondukior vang
berbentuk seperti pada (rambar 2.7 berikut

Gambar 2.7 Resistor
Sumber : (Asmietal , 20200
Scperti pada Gambar 2.7 resistor merupakan

suatu komponen elektronik vang memibiki dua pin dan didesain

untuk mengatur tegangan listrik dan arus hstrik, fungsi resistor
sendiri sebagai alat untuk menahan sebagian arus histrik agar sesuai
dengan kebutuhan suatu rangkaian elektronika dan juga sebagai
pengatur dalam membatasi jumlah arus yang mengahr dalam suatu
rangkaian{Sutaya & Ariawan, 2016). Cara kerja dari resistor vaitu
menghambat arus yang mengalir dan ujung kutub vang satu ke ujug
kutub yang lain dengan nili hambutan bervanas sesua vang lertera
pada resistor tersebul vang kemudian arus diabirkan lagn ke
komponen elektronika vang membutuhkan arus lebih kecil sehingga

komponen elektronika ini dapat terpelihara keandalannya

2.6.5 Kapasitor
Kapasitor memiliki kesamaan dengan resistor, vaitu dari segi
fungsi vaitu sebagai komonen pasif Dilihat seperti pada Gambar 2 8
herilcut
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CGambar 2.8 Kapasitor
Sumber i Asmi et al | 2020)

Kapasitor seperti pada Gambar 2.8 adalah komponen
clektromka vang mempunyal kemampuan menyvimpan elektron-
elektron selama walktu yang tertentu atau komponen elektronika
yvang digunakan untuk menyimpan muatan hstrik(Kumara, 2010),
cara kerja kapasitor dalam sebuah rangkalan adalah dengan
mengalirkan elektron menuju kapasitor Pada saat kapasitor sudah di
penuhi dengan elektron, tegangan akan mengalami perubahan
Selanjutnya, elektron akan keluar dar sebuah kapasitor dan mengalir
menuju rangkalan yang membutuhkannya Dengan begitu, kapasitor
akan membangkitkan reaktif suatu rangkaian.

2.6.6 Transistor 7805
Transistor adalah sebuah komponen elektronika yang
digunakan untuk penguat, scbagan sirkuit pemutus, scbagal
penvambung, scbagan slabilitas tegangan, modulas: sinval dan lain-
lain  Fungsi transistor juga scbagal kran hstrik vang dimana
berdasarkan tegangan inputnva, memungkinkan pengaliban listrik
yang akurat yang berasal dari sumber listrik Transistor sendiri dapat

dilthat seperti pada Gambar 2.9
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Gambar 2.9 Transistor
Sumber : (Kumara, 2010)

Seperti pada Gambar 29 Cara kerja transistor bergantung
pada jenis transistor yvang digunakan dan yang diperlukan, sctiap
jenis memiliki karakler tersendini, contohnya Transistor bipolar juga
memiliki 3 kaki vang masing masing di beri nama Basis (B),
Kolektor (K) dan Emiter (1) Perbedaan antara fungsi dan jenis-jenis
transizor ini terlihat pada polaritas pemberian tegangan bias dan arah
arus listrik yang berlawanan, sedangkan Transistor Efek Medan atau
hiasa i singkat FET adalah transistor vang juga memiliki 3 kaki
terminal yvang masing masing di beri nama Prain (1), Sowrce (S) dan
Crafe (). Sistem kerja FET adalah dengan cara mengendalikan
aliran elektron dari terminal Sowrce ke Drain melalui tegangan yang

di berikan pada terminal Gade{Sutaya & Ariawan, 2016)



BAER 111
VIETODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Pengerjaan skripsi i di lakukan di Laboratorium Teknik Elekiro
Fakultas Teknik dan lmu Komputer Universitas Teknokrat Indonesia Waktu
pengerjaan di lakukan mulal pada bulan Agustus 2023 Dengan lokasi didesa

Sukajaya Lempasing.

3.2 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur vang dilakukan pada skripsi imm guna menyelesalkan
penelitian i sebaga berikul
1. Studi Literatur
Penulis mempelajari karva tulis atau dokumen yang relevan guna
menambah referenst dan penclhitan rancang bangun sistem kendal:
solar tracker dual axis,
2. Studi konsultasi
Proses untuk menyelesatkan tugas akhir i1 penulis memerlukan
saran dlau pendapal dan dosen pembimbing guna membuntu mencan
solust dalam rancang bangun sistem kendali solar tracker dual axis.
3. Perancangan
Dilakukan untuk mengambil data alat dan sistem serta
melengkapi secara langsung kondisi biaya untuk pembuatan system
kendal solar tracker agar dapal merancang sistem kendah solar fracker
dual axis.
4. Studi Pengwian dan Analisa
Menguji sistem kendali solar tracker dual axis vang dibuat dalam

rancang hangun.

3.3 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan vang digunakan dalam penelitian ini, ditunjukan seperti
pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 berikut:



3.3.1 Alat dan bahan

Tahel 3.1 Alat dan Rahan
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No Alat Bahan
1 | Multimeter Panel Suryva

2 | Laptop Windows 10 core i3 Solar charger controler
3 | Solder Inverter

4 | Kabel Butera 12 Volt

5 | Kunci Shock Besi

6 | Obeng Actuator Linter

T | Tang Resistor

8 | Angle Meter Kapasitor

9 |- Transistor

1 | - Modul LDR

|- IC

12 | - Hacemy

13 (- Dioda

14 | - Relay

1.3 2 Spesifikasi komponen

Tabel 3.2 Spesifikasi Komponen

No kKomponen Spesifikasi Jumlah
Max. Power (Pmax) - 120Wp
Max. Power Voltage : 18,20V
Panel Surya ;
Max. Power Current - 6,67A
1 (MS120M : £ 2 1
Clpen Circml Voltage (Vo) 21,51V
Mono-36)
Shori-Circair Curvent 7194
Meax. Series Fuse - 10A
Solar Charge | Nominal System Voltage | 12V24V
2 Controlier Rated Chavge/Load Current : |
{SCC) 104304
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Max. PV Voltage : 50V
Max, PV Inpat Power ; 6530 W{12V)
1300 W(24V)

Standby Current - 10maA
USE Ouiput © 3V-2A
Size : 661 x 3,70 x 1. 38in

Foltage - 12V
5 Baterai/Aki 1
Capacity - 45Ah

Output Voltage - 220V /240Y
7 Inverter |
Output Freguency © 50Hz

3.4 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur pada penelitian i yartu  dengan  melakukan
perancangan dan pembuatan sistem kendali selar rracker dual axis, sebagai
berikut :
3.4.1 Perancangan Hardware Sistem Kendah Solar tracker
Adapun rancangan untuk hardware vung ukan dibuat seperti skema
rancang bangun kendali berdasarkan komponen vang dibutuhkan, skema
terdin modul LDR vang berfungsi sebagai pendeteksi pencahayaan,
kemudian komponen semikonduktor seperti resistor, kapasitor, dan
transistor berfungsi schaga Nllering dayva dan selar tracker, adapun 1C
berfungsi scbagar mikrontroler dan solar tracker. Dapal dilihal datashect
komponen keseluruhan dan kendah selar tracker seperti pada tabel 3.3

sehagal berikut.
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Tabel 3.3 Datasheet Komponen Kendali Solar Tracker

DATASHEET KOMPONEN KENDALI SOLAR TRACKER
NO | ROMPPONEN SPESIFIKASI JUMLAH
HRS2ZH-DC 12V &
I Relay PIN 4 pcs
. ~Basic (dpcs)
2 Dinda EATD 3 pes
: : ~z9V "
3 Zener Dioda 17V 2 pes
~5k6 (3pcs)
~2k2 (3pcs)
~1k5 (2pes)
4 Resistor ~ 10k (4pcs) 15 pes
~15k
~3k3
~330
3 Capasitor 1000uf 25y 3 pes
~1805¢v (2pes)
6 Transistor | ~IRFZ44N 5 pes
~C945 (2pes)
T IC TDA 2822 2 pes
H Sensor LIDR RBasic 4 pcs

Perancangan kendal solar tracker dipersiapkan sedemikian rupa
dengan 1C jenis TDA 2822 sebagai kontrol utama kendali solar tracker,
dapat dilihat seperti pada tabel 33 komponen elektronika vang
digunakan beserta sfesifikast dan jumlabnya. cara kena kendal solar
tracker dengan memanlaatkan silat-sifal komponen pasil dan beberapa
modul sensor seperth modul sensor LDRE sebaga pembaca perubahan
fisis cahaya vang terjadi, sehingga kendali solar tracker diharpkan
mampu mengikuti arah datangnya cahaya dan mencari titik maksimum
cahava yang dapat diterima panel surva

Adapun skema rancangan actuator penggerak dan solar tracker,

ditunjukan seperti pada Gambar 3 1 sebagai berikut
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Gambar 3.1 Skema Lanjutan Sistem Kendali Actuator Pada Solar

Tracker
Skema sistem kendali actuator pada solar treaker scperli pada
Ciambar 3 1 setelah input solar cell kemudian acfuator lisier atau
penggerak dari solar fracker yang berfungsi mengarahkan panel surya ke
titik pencahayaan sempurnd. Adapun rancangan desain alat vang telah

dibuat dan ditunjukan pada Gambar 3.2 scbaga benkut

Gambar 3.2 Desain Sistem Kendal Solar Tracker
Desain sistem kendali solar fracker dibual berdasarkan rancangan
dari skema elektronika pada Gambar 3.1 kemucdian di visualisasikan
menjadi  desain 310 seperti pada Gambar 32, tuuannya agar
mempermudah perancangan sistem kendali solar iracker

3.4 2 Perancangan Keseluruhan Alat
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Adapun perancangan kesuluruhan alat dan didesain seperti pada

CGambar 3 3 sebagai berikut ;

Gambar 3.3 Desain Keseluruhan Solar tracker

Perancangan  Kescluruhan  alat  sepertt pada  Gambar 3.5
menunjukan gabungan dari kesulurhan solar fracker, mular dani rangka
solar cell, kemudian sistem kendali vang mengendalikan solar tracker,
lwpuan durl pembuatan desain keseleluruhan dan selar dracker yaitu
sebaga  acuan pembuatan alat sistem  kendali solar fracker dan
mempermudah saat pengujian.

Adapun pemasangan dan selar fracker yang akan diujikan seperti
pada Gambar 3 4 herikut ;

Gambar 3.4 | etak Sodar Tracker
Pemasangan solar iracker pada kapal nelavan seperti pada Gambar
3.4 dapat mempermudah solar fracker dalam mendeteksi datangnya
cahava karena letak solar fracker berada diatas kapal nelayan.
3.4.53 Tahapan Pengujian
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Tahapan pengujian akan dilakukan langsung dilokasi desa
Sukajaya lempasing, tahapan ini bertujuan untuk memperoleh data
pengukuran berupa penguluran output dava, tegangan, dan arus terhadap
sudut kemiringan dan sistem kendali solar iracker dual axis, kemudian
pengaruh pencahayaan dari kondisi cuaca terhadap sistem kendali solar

fracker ducal axis,

3.5 Diagram Alir Penelitian dan Sistem

Adapun diagram alir untuk alur penelitian agar sesual dengan jalannya

Stuch Laterans

|

Perancangan
Sistem dan
Perakitan Alat

penclitian, sebaga berikut
3.5.1 Duagram Al Alat

Gambar 3.5 Diagram Alir Penelitian
Penelitian diawali dengan mengumpulkan informasi berupa jurnal-
jurnal pendukung dan sebagai perbandingan, kemudian dilakukan
perancangan sistem dan perakitan alat, setelah dilakukan perancangan

selanjutnya melakukan peengujian selar tracker, hasil pengujian berupa
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kinerja solar tracker terhadap output daya, tegangan, dan arus. apabila
Jika terjadi error maka dilakukan kembali perancangan dan perakitan
alat, jika alat bekerja sesuai dengan rule maka selanjutnya akan dilakukan
anahisa hasil pengujian kemudian mendapatkan kesimpulan dan
penelitian yang dilakukan, skema berdasarkan diagram ahr peneliban

sepertl pada Gambar 3.5,

1.5.2 Dhagram Alir Alat
Adapun diagram alir untuk alur penelitian agar sesuai dengan

jalannya penelitian, sebagai berikout -

Perancangan
Sistem Kendali o
Solar Tracker

!

Kalibrasi Aetuarar
Limper

Muodul LDE
Meperima Cahayva

:

Inisealssasi Nilas
ADC

Selesai

Gambar 3.6 Diagram Alir Alat
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Diagram alir alat merupakan runtutan untuk pengujian alat seperti
pada Gambar 3 6, diawali dengan perancangan sitem kendali seolar
fracker lkkemudian pengujian dar kalibrasi actuator linier ketitik awal,
selanjutnya modul LIDR mendapatkan sinar cahaya matahar dimana
akan dikonversikan menjadi nilai ADC, pembacaan atau pendeteksian
hasil keluaran output panel surva dapat dimonitoring dan SCC ({Salar
Charge Controller), apabila daya tidak terdeteksi maka akan dilakukan
perancangan alat kembali, apabila sistem mampu menghasilkan daya
maka pengujian berhasil dan dilakukan analisis terhadap hasil keluaran

dari panel surva.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab imi menjelaskan tentang hasil perancangan dan data yvang di
dapatkan ketika alat di terapkan pada perahu nelayan.
4.1 Pemasangan dan kalibrasi alat pada perahu nelayan

Pemasangan panel surya pada perahu nelavan dapat dilihat seperti pada

gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1 pemasangan dun kalibrasi panel surva dual axis pada perahu nelayan
Si1stem kendal terpasang bersamaan dengan panel suryva pada perabu nelavan
sesudl dengan rencana perancangan, selanjutnya dilakukan kalibrasi pada setiap
komponen pendukung pengujian, dapal dilibat hasil kahbrasi alal seperti pada
gambar 4.1 dan alal siap divjikan. Dalam pengujian kescluruhan alat, keberhasilan
kinerja pada sistem secara gans besar adalah sukses seusual dengan tujuan
pembuatan alat. Hal i dapat mewakili keberhasilan alat karena alat dapat
mengikut arah intensitas matahan secara real time, schingga memaksimalkan hasil
keluaran vang didapatkan oleh panel surva dual axis.
4.2 Pengujian Alat
4 2.1 Pengujian Hari Ke-1
Pengujian dilakukan diatas kapal nelavan, pengambilan data berupa sudut

kemiringan terukur menggunakan alat inclinometer magnetic yaitu alat ukur sudut
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kemiringan, pengukuran memperoleh 2 sudut keminngan dalam | kali pengujian,

ditujukan seperti pada gambar 4 2 sebagai berikut

Gambar 4.2 Sudut keminngun dan 5 kali pengujian pada har ke-1

Pengupan kendah panel surva dual axis pada han ke-1, dilakukan 5 kah
pengambilan sampel pengujian. seperti pada gambar 4.2, kemudian perolehan data
keluaran panel surya dual axis ditujukan seperti pada tabel 4 1 sebagai herikut

Tabel 4.1 data pengujian hari ke-1

JAM SUDUT TEGANGAN | ARUS | DAYA | CUACA
08.00 | 50°T-40°U 13,92 548 76,28 cerah
10.00 21°T-9°U 13,18 1.16 1528 | berawan
12.0H) 2"RB-11711 13,7 578 T91H [anas
14.(H) 1"B-0L! 14.5 5,53 KL 15 panas
16.00 | 20°BL-32°BD 19,52 3.5 68,32 panas

Perolchan data hasil pengukuran hari ke-1 seperti pada tabel 4.1 menunjukan
bahwa dar kelima data hasi] pengukuran mila maksimum keluaran panel surya dual
axis pada pukul 1400 WIB yaitu 80,18 Watt dengan sudut keminingan 1°B-0°L.

dilihat seperti pada gambar 4.3 bentuk grafik keluaran panel surva dual axis.
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DATA HASIL PENGUKTURAN HARI KE-1
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Gambar 4.3 Data Hasil Keluaran Panel Surva Dual axis Hari Ke-1

Seperti pada gambar 4 2 babwa keluaran minimum dari panel surya dual axis
pada pukul 1000 WIB vartu 1528 Watt dengan sudut kemiringan 21°T-9%UJ,
perolehan hasil tersebul merupakan Gtk maksimum vang dapat diperoleh
dikarenakan kondisi cuaca vang berawan sehingga perolehan intensitas cahayva
menurun pada pukul 10 00 WIB
4 2.2 Pengujian Hari ke-2

Pengujian hari ke-2 masih dilakukan diatas kapal nelayan, pengambilan data
berupa sudut kemiringan terukur menggunakan alat inclinometer magnetic vaitu
alat ukur sudut kemiringan, pengukuran memperoleh 2 sudut kemiringan dalam 1

kali pengujian, ditujukan seperti pada gambar 4 4 sehagai berikut

Gambar 4.4 Sudut kemiringan dan 5 kali pengujian pada hari ke-2
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Pengujian kendali panel surya dual axis pada han ke-2, dilakukan 5 kahi
pengambilan sampel pengujian, seperti pada gambar 4 4, kemudian perolehan data
keluaran panel surya dual axis ditujukan seperti pada tabel 4 1 sebagai berikut

Tabel 4.2 data pengujian hari ke-2

JAM SUDuUT TEGANGAN | ARUS | DAYA | CUACA
(=00 49 T-401L] 15,16 0,491 13,79 | mendung
10,00 22°U-9°T 13,1 5,89 1115 puanas
12.00 2°8-2°B 13,1 585 76,63 panas
14,00 1"B-35°8 13,6 5,54 74,12 panas
16.00 | 20°BL-32°BD 14,7 348 51.15 cerah

Perolehan data hasil pengukuran han ke-2 seperti pada tabel 4.2 menunjukan
bahwa dari kelima data hasil pengukuran nilai maksimum keluaran panel surya dual
avis pada pukul 10 00 WIB yaita 77,15 Watt dengan sudut kemiringan 22°U-9°T,
dilihat sepertt pada gambar 4.3 bentuk grafik keluaran panel surya dual axis.

DATA HASIL PENGUKURAN HARI KE-2
2
80
= _'.'T].i. SN 'Jhﬁ = “‘.u
e : by AL
g
,c, Lhe— +r o b 4,7
: B gt 585 e 2 ap
ne.00 1000 12.00 14.00 1600
——TEGANGAN ——ARDS ——DAYA

Gambar 4.5 Data Hasil Keluaran Panel Surva Dwal axis Harn Ke-2
Seperti pada gambar 4 5 bahwa keluaran minimum dari panel surya dua! axis
pada pukul 0800 WIB vaitu 1379 Wartt dengan sudut kemiringan 49°T-40"L,
perolehan hasil tersebut merupakan tittk maksimum wvang dapat diperoleh

dikarenakan kondisi cuaca yang cerah sehingga perolehan intensitas cahaya sangat

maksimal.

4 2.3 Pengujian Han Ke-3
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Pengujian hari ke-3 masih dilakukan diatas kapal nelayan, pengambilan data
berupa sudut kemiringan terukur menggunakan alat fwclinemeter magnetic vaitu
alat ukur sudut kemiringan, pengukuran memperoleh 2 sudut kemiringan dalam 1

kali pengujian, ditujukan seperti pada gambar 4 2 sebagai berikut

Gambar 4.6 Sudut keminingan dan 5 kali pengujian pada hari ke-3

Pengujian kendali panel surva dual axis pada hani ke-3, dilakukan 5 kah
pengambilan sampel pengujian, seperli pada gambar 4.6, kemudian perolehan data
keluaran panel surya dual axis ditujukan seperti pada tabel 4.1 sebagan berikut

Tabel 4.3 data pengujian hari ke-3

JAM sSUDUT TEGANGAN | ARUS | DAYA CUACA
(08.00 | 49°T-40°U 12,32 0.7 562 berawan
TEkAI} 22°U-9°T 1149 04949 11,74 mendung
12.00 2°5-2°R 13,2 1.9 2508 | cerah berawan
[ERIN] 1"B-35"5 13,3 2,05 27.26 cerah herawan
16.00 | 20°BL-32°BD 14,7 3,79 55,71 panas

Perolehan data hasil pengukuran hari ke-3 seperti pada tabel 4.3 menunjukan
bahwa dari kelima data hasil pengukuran nilai maksimum keluaran panel surya dual
axis pada pukul 1600 WIB yvaitu 55,71 Wart dengan sudut kemiringan 207°BL.-
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32°BD. dilihat seperti pada gambar 4.4 bentuk grafik keluaran panel surya dual
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Gambar 4.7 Data Hasil Kelvaran Panel Surva Dwal axis Harl Ke-3
Seperti pada gambar 4.7 bahwa keluaran mimimum dari panel surya dual axis
pada pukul 08.00 WIB yaitu 8,62 Watt dengan sudut kemirningan 49°T - 40°0,
perolehan hasil tersebut merupakan bk maksimum vang dapat  diperolch
dikarenakan kondisi cuaca yang mendung dan berawuan schingga perolehan

intensitas cahaya menurun

4.3 Hasil dan Pembahasan

Perancangan dan implementas: panel surya dual axis dengan kendah pada
perabu nelayan dapal membantu nelavan dalam pensuplayvan dava terhadap beban
penerangan, rerata hasil keluaran vang diperoleh ditujukan seperti pada tabel 4 4
sebugin bertkut

Tabel 4.4 keseluruhan data hasil penguyian

RERATA RERATA RERATA
—— TEGANGAN ARUS DAYA
KE-1 14,964 4,29 f3 848
KE-2 13,932 43134 58,568
KE-3 13,084 1 886 25,69

Kinerja punel surva dual axis dapat dilihat seperti pada tabel 4 4, pernan
kendali pada panel surya dapat membaniu mengoplimalkan perolechan daya
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keluaran, pada pengujian hari ke-1 rerata daya yvang dihasilkan 63 848 Watt, rerata
tegangan 14,964 Volt dn rerata arus 4,29 Ampere. Pada pengujian hari ke-2
mengalami penurunan perolehan dava rerata yang dihasilkan 58 568 Watt, rerata
tegangan 13 932 Volt, dan rerata arus 4,334 Ampere. Pengujian han ke-3 dengan
perolehan rerata dayva tertinggi 25,69 Walt, rerata tegangan 13,084 Volt dan rerata
arus 1 886 Ampere. Berikut bentuk grafik perolehan data dayva hasil keluaran panel

surya dual axis seperti pada gambar 4 §.

RERATA HASIL OUTPUT PANEL SURYA
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Gambar 4.8 Grafik rerata nilai keluaran panel surva dual axis

Perangkat kendah vang dapat dicapa solar fracker dual axis vang di rancang,
membukiikan kinerja solar tracker vang dapat melacak arah datangnva sinar
mutahari meskipun arah hadap kapal tidak tetap dan kondisi cuaca yang berubah-
ubah. Pengoptimalan hasil keluaran dun panel surya dual axis dapat dilihal seperts
pada gambar 4 8, perolchan rerata daya maksimum pada han ke-1 pengunan yvanlu
63,848 Watt dengan kondisi cuaca cerah, sedangkan nilai minimum hasil keluaran
rerata daya pada pengujian hari ke-3 yaitu 2569 Watt dengan kondisi cuaca
mendung dan hujan Herdasarkan dari perolehan tersebut, kendali panel surya
mumpu mengoplimalkan intensitas cabava yang diteruma oleh panel surva dual

Fraah



BABV
KESIMPULAN DAN SAHRAN

5.1 Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah dan hasil

perancangan sistem kendali solar tracker dual axis terhadap hasil output keluaran,

sebagal berikut ;

1.

Perancangan solar tracker dual axis dalam pengujian keseluruhan alat,
keberhasilan kinerja pada sistem secara garis besar adalah sukses sesuai
dengan tujuan pembuatan alat, solar tracker mengikuti arah datangnya
miensitas cahaya matahan maksimum, dibukiikan denhgan perolehan sedut

dan 5 pengujian perhar.

. Daya keluaran maksimum yang dihasilkan dengan rata-rata pengukuran

daya maksimal keluaran vang dihasilkan vaitu sebesar 63,848 Watt pada
har ke-1, dengan kondisi cenderung cerah schingga rerata tegangan yang
drdapatkan 14,964 Volt dan rerata arus 4,29 Ampere. Sedangkan daya
minimum keluaran vang dihasilkan vaitu sebesar 25,69 Watt pada han ke-
3, dengan kondisi cuaca mendung gerimis sehingga rerata tegangan yang
didapatkun 13,084 Volt dan rerata arus 1,836 Ampere.

Solar tracker dual axis mencan Utk maksimum intensitas cahava matahart
dengan memanfaatkan komponen modul LDR sebagai sensor utama,
sehingga ntik maksimum cahaya didapatkan, vaitu pada hari ke-1 pada
pukul 14 00 WIR dengan sudut kemiringan 1°B-0°U, perolehan daya 80,18
Wall.

5.2 Saran

Adapun saran vang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini, vaitu bsebagai berikut ;

1.

[

Pengujian dan pengukuran diperlukan kondisi intensitas matahan yang
sesual selama proses pengukuran, karena akan berpengaruh terhadap hasil
output yang dinginkan.

Diperlukannva  penyetabil  hasil  keluaran  dava  dan panel  surva

monocrystalline 100 WP seperti inverter
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengukuran Dergjat Keminngan Solar Panel Han Ke-|
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Lampiran 2. Pengukuran Derajat Kemiringan Solar Panel Hari Ke-2




Lampiran 3. Pengukuran Derajat Kemiringan Solar Panel Hari Ke-3




Lampiran 4. Rata-Rata Voltase Keluaran Minimum Solar Panel




Lampiran 5. Rata-Rata Voltase Keluaran Maksimum Solar Panel




